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Daftar pertanyaan 

1. Apa tujuan utama dari pelestarian Bahasa Rejang pada siswa SDN 49 

Bengkulu Tengah? 

2. Mengapa Bahasa Rejang dianggap penting dalam pengenalan identitas 

nasional? 

3. Apa saja manfaat pelestarian Bahasa Rejang bagi siswa di SDN 49 

Bengkulu Tengah? 

4. Apa tantangan terbesar dalam pelestarian Bahasa Rejang di sekolah dasar? 

5. Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Rejang, metode atau strategi apa 

yang paling efektif ? 

6. Apa saja tantangan upaya melestarikan bahasa Rejang di 

kalangan siswa di SDN 49? 

7. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Rejang, dan apakah 

ada hambatan yang mereka hadapi?  

8. Apa peran orang tua dalam mendukung pelestarian bahasa Rejang di 

lingkungan sekolah dan rumah? 

9. Sejauh mana kurikulum sekolah saat ini mencakup pengajaran bahasa 

Rejang dan budaya lokal? 

10. Bagaimana pemahaman siswa tentang pentingnya bahasa Rejang dalam 

konteks identitas nasional? 

11. Apa peran guru dalam mengajarkan Bahasa Rejang di SDN 49 Bengkulu 

Tengah? 

12. Apakah siswa menggunakan Bahasa Rejang di rumah?  

13. Apa langkah-langkah yang telah diambil sekolah untuk mempromosikan 

pelestarian Bahasa Rejang? 
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14. Apakah harapan  sekolah terhadap kebijakan pemerintah dalam 

mendukung pelestarian bahasa daerah seperti bahasa Rejang di sekolah-

sekolah? 

15. Apa tantangan yang dihadapi dalam menerapkan solusi pelestarian bahasa 

Rejang di sekolah? 

16. Metode apa yang digunakan untuk membuat pembelajaran bahasa Rejang 

menarik bagi siswa? 

17. Apakah tantangan yang dihadapi saat mengajarkan bahasa Rejang dikelas? 

18. Apaakah langkah-langkah yang telah dilakukan untuk mengajarkan bahasa 

Rejang dikelas? 

19. Sejauh mana keterbatasan sumber daya mempengaruhi upaya pelestarian 

bahasa Rejang disekolah? 

20. Apa yang mendorong SDN 49 untuk mengintegrasikan pelastarian bahasa 

Rejang kedalam kurikulum? 

21. Bagaimana melibatkan guru dan staf dalam upaya pelestarian bahasa 

Rejang? 

22. Apa visi dan misi terkait pelestarian bahasa Rejang? 
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SDN 49 Bengkulu Tengah 

 

Pengantaran surat Penelitian ke SDN 49 Bengkulu Tengah 
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